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Abstrak

Tujuan pemberian dana desa yang bersumber dari anggaran pendapatan dan belanja negara
(APBN) yaitu diprioritaskan untuk pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu dapat
diartikan bahwa dana desa yang berasal dari pusat tidak hanya diprioritaskan untuk pembangunan
infrastruktur desa tetapi juga diperuntukkan untuk pemberdayaan masyakarat desa. Desa di sisi lain, harus
mempertanggungjawabkan penggunaan dana desa yang telah diberikan oleh pemerintah pusat. Namun
demikian, masih banyak perangkat desa yang belum mampu untuk menyusun laporan keuangan secara
mandiri, salah satunya adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang terdapat di Desa Pohkumbang,
Kabupaten Kebumen. Oleh karena itu, tujuan dari diadakan kegiatan literasi ini adalah untuk memberikan
penyuluhan kepada pengurus BUMDes terkait pentingnya penyusunan laporan keuangan. Metode yang
digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah dengan melakukan ceramah dan pelatihan mengenai
penyusunan laporan keuangan. Hasil konkret dari kegiatan ini bersifat jangka panjang dan memerlukan
pendampingan lanjutan. Namun demikian, masyarakat sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini
karena laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban terhadap dana desa yang diberikan.

Kata kunci: BUMDes, Dana Desa, Pelaporan Keuangan

Abstract

The purpose of providing village funds sourced from the state revenue and expenditure budget
(APBN) is to prioritize community development and empowerment. Therefore, it can be interpreted that
village funds originating from the center are not only prioritized for village infrastructure development but
are also intended for village community empowerment. Villages on the other hand, must be responsible for
the use of village funds that have been provided by the central government. However, there are still many
village officials who have not been able to independently compile financial reports, one of which is the Village
Owned Enterprise (BUMDes) located in Pohkumbang Village, Kebumen Regency. Therefore, the purpose of
holding this literacy activity is to provide counseling to BUMDes management regarding the importance of
preparing financial reports. The method used in this community service is to conduct lectures and training on
the preparation of financial reports. The concrete results of this activity are long term and require further
assistance. However, the community was very enthusiastic in participating in this activity because the
financial statements were a form of accountability for the village funds provided.
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1. PENDAHULUAN

Laporan keuangan pada dasarnya disusun untuk memberitahukan informasi mengenai
keadaan suatu perusahaan yang akan bermanfaat bagi sebagian besar pemakai laporan
keuangan tersebut. Laporan keuangan disusun dan disajikan selama setahun disajikan untuk
memenuhi kebutuhan pihak intern perusahaan maupun pihak ekstern perusahaan. Pihak-pihak
yang berkepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan sangat berbeda dan berhak
untuk memperoleh informasi keuangan. Laporan keuangan dipergunakan oleh manajemen
puncak untuk dapat mengambil keputusan yang bermanfaat bagi perkembangan perusahaan
sedangkan bagi investor laporan keuangan juga berguna dalam pengambilan keputusan, apakah
ingin menanamkan saham atau tidak dalam perusahaan tersebut.

Pengertian laporan keuangan dalam Standar Akuntansi Keuangan menurut Ikatan
Akuntan Indonesia adalah: “Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi
keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. Pengertian laporan keuangan lainnya yang
diungkapkan oleh Munawir [1]: Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses
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akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau

aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas

suatu perusahaan. Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan
merupakan hasil akhir dari proses akunatansi pada akhir periode, yang meliputi:

1. Neraca merupakan laporan yang sistematis meliputi aktiva yaitu kekayaan yang dimiliki
perusahaan, hutang yaitu kewajiban perusahaan kepada pihak lain yang belum dipenuhi,
serta modal yaitu gak atau bagian yang dimiki oleh pemilik perusahaan yang dapat
menunjukkan keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu.

2. Laporan laba-rugi, yaitu suatu laporan yang menunjukkan pendapatanpendapatan dan
biaya-biaya dari suatu unit usaha beserta laba-rugi yang di peroleh oleh suatu
perusahaan untuk suatu periode tertentu.

3. Laporan perubahan posisi keuangan, yaitu suatu laporan yang berguna untuk meringkas
kegiatan-kegiatan pembelanjaan dan investasi yang dilakukan oleh perusahaan,
termasuk jumlah dana yang dihasilkan dari kegiatan usaha perusahaan dalam tahun
buku bersangkutan serta melengkapi penjelasan tentang perubahan-perubahan dalam
posisi keuangan selama tahun buku yang bersangkutan.

4. Laporan arus kas, yaitu laporan yang bertujuan untuk menyajikan informasi relevan
tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan selama periode tertentu.
5. Catatan atas laporan keuangan, meliputi penjelasan naratif atau rincian jumlah yang

tertera dalam neraca, laporan laba-rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan ekuitas

serta informasi tambahan seperti kewajiban kontijensi dan komitmen.

Pemahaman mengenai pentingnya laporan keuangan, sangatlah penting dalam
menunjang keberlangsungan bisnis suatu usaha, termasuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).
Namun demikian, sering ditemui bahwa pengurus BUMDes, khususnya terkait bidang keuangan,
kurang menguasai bahkan tidak memiliki kemampuan untuk menyusun laporan keuangan, salah
satunya adalah badan usaha yang terdapat di Desa Pohkumbang, Kabupaten Kebumen.

$$$

APELATIHAN PENYUSUNAN
LAPORAN KEUANGAN e

BUMDES

: Planhing
v Dwi Suprdijitno, S.E., M.Si., Ak. <)

v Nur Khasanah, S.E., M.Si., M.M. g By Desa
v Anton Prasetyo, S.E., M.M.

¥ Arya Samudra Mahardhika, S.E., M.Sc., Ak., CA.

BALAI DESA POHKUMBANG A
KEC. KARANGANYAR KAB. KEBUMEN
Jum’at, 31 Desember 2021

Gambar 1. Banner Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Berdasarkan fenomena tersebut, tim dosen yang beranggotakan empat orang dari
Universitas Putra Bangsa tergerak untuk mengadakan sosialisasi untuk memberikan
pemahaman kepada para pengurus BUMDes mengenai pentingnya laporan keuangan, serta
memberikan pelatihan yang cukup sehingga nantinya mereka dapat menyusun laporan
keuangan mereka sendiri.

2. METODE

Untuk menunjang terlaksananya pengabdian masyarakat ini, maka kegiatan yang
dilakukan dibagi menjadi tiga sesi, diantaranya:
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1. Sesi Pertama: Pemahaman fungsi dan pentingnya laporan keuangan

Pada sesi ini, peserta kegiatan diberikan penyuluhan mengenai pengertian laporan
keuangan serta fungsi laporan keuangan sebagai sarana informasi bagi BUMDes sebagai wujud
pertanggungjawaban kepada pemerintah.
2. Sesi Kedua: Jenis-jenis laporan keuangan

Pada sesi ini, peserta diberikan penjelasan mengenai jenis-jenis laporan keuangan serta
fungsi dari setiap laporan, yang meliputi laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan
posisi keuangan (neraca), serta arus kas.
3. Sesi Ketiga: Praktek sederhana

Sesi ini merupakan sesi terakhir pada kegiatan ini. Peserta diberikan pelatihan
sederhana dalam penyusunan laporan keuangan, mulai dari penyusunan jurnal umum hingga
posting ke buku besar.

Sesi 1 Sesi 2 Sesi 3

Pemahaman Laporan Jenis-jenis Laporan Praktek Penyusunan
Keuangan Keuangan Laporan Keuangan

Gambar 2. Alur Kegiatan

(a) (b)
Gambar 3. (a) Pembukaan oleh MC (b) Sambutan Kepala Desa Pohkumbang

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberian Dana Desa kepada setiap desa merupakan salah satu bentuk desentralisasi
agar setiap desa dapat menggunakan dana sesuai dengan kebutuhan desa itu sendiri dan
memberikan dampak positif secara langsung [2]; [3]. Laporan keuangan adalah bentuk
pertanggungjawaban atas dana yang telah digunakan, Laporan Realisasi Anggaran untuk dana
desa yang telah diberikan adalah salah satu output yang wajib dilaksanakan setiap desa [3]; [4].

Laporan keuangan merupakan informasi keuangan perusahaan yang mampu
menunjukkan kinerja keuangan [5]. Adapun hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat adalah
seluruh peserta dapat mendapatkan ilmu wuntuk membuat laporan keuangan dan
mengaplikasikan ilmu demi kemajuan usaha mereka. Beberapa hal yang diperoleh dari
pelaksanaan pengabdian pada pengurus BUMDes Pohkumbang diantara lain: 1.) Para peserta
yang hadir sangat menyambut baik pelaksanaan pengabdian sebab akan menambah
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pengetahuan bagi para peserta dalam membuat Laporan Keuangan; 2.) Meningkatkan sumber
daya manusia khususnya tentang pelaporan keuangan dan fungsinya bagi usaha.

Pembukuan sekurang-kurangnya terdiri dari catatan yang dikerjakan secara teratur
tentang keadaan kas dan bank, daftar hutang-piutang dan daftar persediaan barang dan pada
akhir tahun membuat Neraca serta Laporan Perhitungan Laba-Rugi. Pembukuan: Pekerjaan
mencatat dalam rekening/akun dalam akun buku besar dan akun buku pembantu.Metode
pencatatan dengan Metode pencatatan dengan menggunakan buku berpasangan (double entry)
adalah metode pencatatan transaksi melalui penggunaan 2 bagian ayat jurnal. Setiap transaksi
harus diidentifikasikan secara jelas perkiraan yang akan di didebet dan dikredit dengan jumlah
yang sama.

Gambar 6. Salah Satu Peserta Kegiatan
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Pemberian materi dilakukan ke dalam tiga sesi yang diikuit oleh 20 orang pengurus
BUMDes Desa Pohkumbang, Kabupaten Kebumen. Peserta mengikuti dan berpartisipasi di
setiap kegiatan secara antusias, hal ini dikarenakan mereka merasa memiliki kewajiban untuk
mempertanggungjawabkan dana desa yang diberikan oleh pemerintah pusat dalam bentuk
pelaporan keuangan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Pohkumbang, Kabupaten Kebumen
menghasilkan kesimpulan bahwa pengurus BUMDes Desa Pohkumbang belum memahami
konsep dan penyusunan laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada
pemerintah, karena pembukuan atau pencatatan harus diselenggarakan dengan itikad baik dan
harus mencerminkan keadaan atau kegiatan usaha yang sebenarnya [6]. Namun demikian,
peserta kegiatan yang merupakan pengurus BUMDes sangat antusias dalam mengikutidan
berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian. Peserta kegiatan memiliki minat dan keinginan yang
kuat untuk memiliki laporan keuangan yang baik.
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